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KETERBUKAAN INFORMASI 
PT XL AXIATA TBK 

 
Dalam rangka memenuhi POJK 42/2020, PT XL Axiata Tbk (“Perseroan”) dengan ini 
menyampaikan keterbukaan informasi terkait transaksi afiliasi Perseroan. 
 

DEFINISI 
Afiliasi : Afiliasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 butir (1) 

Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal. 
 

Benturan Kepentingan 
 

: berarti sebagaimana didefinisikan dalam Pasal 1 butir (4) 
POJK 42/2020. 
 

EII : PT Edotco Infrastruktur Indonesia, suatu perseroan 
terbatas yang didirikan berdasarkan hukum negara 
Indonesia, beralamat di XL Axiata Tower Lantai 19, Jl. HR. 
Rasuna Said X5 Kav. 11-12, Kuningan Timur, Setiabudi, 
Jakarta 12950. 
 

Keterbukaan Informasi  : Informasi-informasi sebagaimana tercantum dalam 
Keterbukaan Informasi ini dalam rangka pemenuhan 
POJK 42/2020. 
 

KJPP ASR  : Kantor Jasa Penilai Publik Antonius Setiady & Rekan, 
beralamat di Jl. Yusuf Adiwinata SH No. 41, Gondangdia, 
Menteng, Jakarta Pusat 10340, Indonesia. 
 

Perseroan : PT XL Axiata Tbk, suatu perseroan terbatas terbuka yang 
didirikan berdasarkan hukum negara Indonesia, 
beralamat di XL Axiata Tower, Jl. H.R. Rasuna Said X-5 Kav. 
11-12, Kuningan Timur, Setiabudi, Jakarta Selatan 12950, 
Indonesia 
 

POJK 17/2020 
 
 
 

: 
 
 

berarti Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 
17/POJK.04/2020 tentang Transaksi Material dan 
Perubahan Kegiatan Usaha. 
 

Tanggal Penutupan : Tanggal saat terjadinya penyelesaian Transaksi berlaku 
efektif.  
 

Transaksi Afiliasi : berarti sebagaimana didefinisikan dalam Pasal 1 ayat (3) 
POJK 42/2020. 
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PENDAHULUAN 
Keterbukaan Informasi ini dibuat dalam rangka memenuhi ketentuan POJK 42/2020, yang 
mewajibkan Perseroan untuk melakukan Keterbukaan Informasi atas Transaksi Afiliasi yang 
dilakukan Perseroan, dimana Perseroan wajib mengumumkan Transaksi Afiliasi tersebut kepada 
masyarakat paling lambat di akhir hari kerja kedua setelah terjadinya Transaksi Afiliasi. 
 
Melalui Keterbukaan Informasi ini, Perseroan akan memberikan penjelasan, pertimbangan serta 
alasan dilakukannya Transaksi Afiliasi tersebut. Dalam Keterbukaan Informasi ini akan dijelaskan 
mengenai obyek Transaksi Afiliasi bersangkutan termasuk nilai dari Transaksi Afiliasi, para pihak 
yang melakukan Transaksi Afiliasi dan sifat dari hubungan Afiliasi atas Transaksi Afiliasi yang 
dilakukan. 
 

KETERANGAN MENGENAI TRANSAKSI AFILIASI 
 
A. ALASAN DAN LATAR BELAKANG 

 
Para pihak telah menandatangani Perjanjian Pembelian Aset dan Perjanjian Induk Sewa 
Menyewa Menara pada tanggal 25 Februari 2022 antara Perseroan dengan EII, dimana 
Perseroan akan menjual 859 menara telekomunikasi kepada EII dengan total nilai jual beli 
sebesar Rp. 750.000.000.000 dan menyewa kembali 791  menara telekomunikasi tersebut 
oleh  Perseroan dari EII dengan nilai sewa selama 12 tahun sebesar Rp. 1.195.992.000.000 
(“Transaksi”) 

 
Perseroan merupakan perusahaan yang memiliki kegiatan usaha berupa penyelenggaraan 
jasa telekomunikasi dan/atau jaringan telekomunikasi dan/atau multimedia. Sesuai dengan 
kegiatan usaha tersebut maka fokus utama Perseroan adalah untuk mengembangkan dan 
meningkatkan pertumbuhan bisnis utama Perseroan, khususnya dalam bidang layanan 
seluler dan mobile internet.  

 
Dalam upaya meningkatkan fokus Perseroan pada bisnis utamanya serta melakukan 
optimalisasi biaya-biaya yang terkait dengan pengelolaan dan pemeliharaan menara 
telekomunikasi serta prasarana pendukung operasional lainnya, maka Perseroan 
memutuskan untuk melakukan Transaksi ini.  

 
B. TUJUAN DAN MANFAAT TERHADAP PERSEROAN  
 

Setelah selesainya Transaksi, maka Perseroan akan memperoleh manfaat sebagai berikut:  
 

1. Peningkatan fokus Perseroan terhadap core business Perseroan khususnya di bidang 
mobile internet dan seluler sehingga dapat meningkatkan mutu dan kualitas layanan 
kepada masyarakat sebagai dampak atas optimalisasi dan efektivitas terhadap biaya 
operasional serta biaya sarana dan prasarana pendukung. 
 

2. Transaksi ini meningkatkan nilai tambah bagi Perseroan dalam jangka panjang karena 
memperbaiki struktur permodalan dan juga memperoleh persyaratan sewa yang paling 
kompetitif atas menara melalui mekanisme jual dan penyewaan kembali. 
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C. OBYEK DAN NILAI 
 
1. Obyek dari Transaksi: 

a. 859 menara yang dijual oleh Perseroan kepada EII; dan 
b. 791 menara yang disewa kembali oleh Perseroan kepada EII. 

 
2. Nilai Transaksi: 

a. Total Nilai Transaksi untuk penjualan 859 menara adalah Rp 750.000.000.000 yang 
akan dibayar Edotco sesuai dengan jadwal sebagai berikut: 
a) Rp 500.000.000.000 akan dibayarkan pada Tanggal Penutupan; dan 
b) Rp 250.000.000.000 akan dibayarkan 3 (tiga) tahun sejak Tanggal Penutupan. 

 
b. Total Nilai Transaksi untuk sewa kembali 791 menara adalah Rp.1.195.992.000.000 

dengan masa sewa kembali selama 12 tahun. 
 
D. PARA PIHAK YANG TERLIBAT DI DALAM TRANSAKSI AFILIASI DAN SIFAT HUBUNGAN 

AFILIASI 
 

Para pihak yang memiliki hubungan Afiliasi adalah Perseroan dan EII.  
 
Sifat hubungan Afiliasi antara Perseroan dan EII adalah sebagaimana diuraikan pada Poin D.3 
Keterbukaan Informasi ini. 

 

 

1. Perseroan 
 

 

Perseroan, berkedudukan di Jakarta Selatan, didirikan berdasarkan Akta Pendirian No. 
55 tanggal 6 Oktober 1989 dan diubah dengan Akta No. 79 tanggal 17 Januari 1991, 
keduanya dibuat di hadapan Rachmat Santoso Notaris di Jakarta, yang telah disetujui 
berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia No. C2-
515.HT.01.01.Th.91 dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 
99 tanggal 8 November 1991, Tambahan No. 4070. 

 

  
Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan, dengan 
perubahan terakhir berdasarkan Akta No. 51 tanggal 23 April 2021 yang dibuat di 
hadapan Aulia Taufani Notaris di Jakarta Selatan, yang telah memperoleh persetujuan 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia berdasarkan Keputusan No. AHU-
0027862.AH.01.02.Tahun 2021 tanggal 6 Mei 2021 yang telah didaftarkan pada daftar 
Perseroan No. AHU-00844321.AH.01.11.Tahun 2021 tanggal 6 Mei 2021. 

 
Perseroan beralamat di Jl. H.R. Rasuna Said X-5 Kav. 11-12, Kuningan Timur, Setiabudi, 
Jakarta Selatan 12950, Indonesia dengan kode saham “EXCL”. 

 
Maksud dan tujuan Perseroan ialah melakukan kegiatan usaha bidang penyelenggaraan 
telekomunikasi, aktivitas pemrograman dan konsultasi komputer, aktivitas jasa informasi, 
perdagangan besar, aktivitas konsultasi manajemen dan aktivitas keuangan serta tujuan 
lainnya sesuai Anggaran Dasar Perseroan. 
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Pada tanggal Keterbukaan Informasi ini, susunan permodalan Perseroan adalah sebagai 
berikut: 
 

Modal Dasar                                           :  Rp2.265.000.000.000 
Modal Ditempatkan dan Disetor        : Rp1.072.467.477.600 

  
Modal Dasar Perseroan terbagi menjadi 22.650.000.000 lembar saham, dengan masing-
masing saham bernilai nominal Rp.100,00. Susunan pemegang saham Perseroan 
berdasarkan (i) Daftar Pemegang Saham Perseroan per tanggal 31 Januari 2022 dan (ii) 
Daftar Kepemilikan Saham Direksi dan Dewan Komisaris tanggal 31 Januari 2022, yang 
diterbitkan oleh Biro Administrasi Efek adalah sebagai berikut: 
 

Informasi Persentase (%) 

Axiata Investments (Indonesia) 
Sdn Bhd 

61,160 

Masyarakat 38,31 

Saham Treasuri 0,53 

Total 100,00 
 

Di mana persentase saham masyarakat termasuk:  

Yessie Dianty Yosetya 0,0281572 
Abhijit Jayant Navalekar 0,0445936 

David Arcelus Oses 0,0299223 
Dian Siswarini 0,0942320 

I Gede Darmayusa 0,0033001 
 

 

 
Dewan Komisaris 

 
Jabatan  Nama 

Presiden Komisaris  : Doktor Muhamad Chatib Basri 
Komisaris : Vivek Sood 

Komisaris : Doktorandus David Robert Dean 
Komisaris : Dato’ Mohd Izzaddin Bin Idris 
Komisaris : Doktorandus Hans Wijayasuriya 

(Shridhir Sariputta Hansa 
Wijayasuriya) 

Komisaris Independen : Yasmin Stamboel Wirjawan 

Komisaris Independen : Muliadi Rahardja 

Komisaris Independen : Julianto Sidarto 
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Direksi 
 

Jabatan  Nama 
Presiden Direktur : Dian Siswarini  
Direktur : Yessie Dianty Yosetya 

Direktur : Abhijit Jayant Navalekar 
Direktur : David Arcelus Oses 
Direktur : Budi Pramantika 

Direktur : I Gede Darmayusa 
 

  
2. EII  
 

 

EII, berkedudukan di Jakarta Selatan, didirikan berdasarkan Akta Pendirian No. 47 
tanggal 8 September 2021, dibuat di hadapan Jimmy Tanal, Notaris di Jakarta, yang telah 
disahkan berdasarkan Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia Nomor AHU-0056053.AH.01.01.TAHUN 2021 tentang Pengesahan Pendirian 
Badan Hukum Perseroan Terbatas PT Edotco Infrastruktur Indonesia yang ditetapkan di 
Jakarta pada 9 September 2021 (“SK Pengesahan Badan Hukum EII”).  

 
Maksud dan tujuan EII ialah berusaha dalam bidang Real Estat Yang Dimiliki Sendiri atau 
Disewa. EII dapat melaksanakan kegiatan usaha membeli, menjual, menyewa dan 
mengoperasikan real estat yang dimiliki atau disewa oleh EII sehubungan dengan 
pengoperasian infrastruktur telekomunikasi termasuk namun tidak terbatas pada 
menara-menara, tiang-tiang, atau perangkat jalanan, tidak terkecuali melakukan sewa 
menyewa infrastruktur telekomunikasi kepada penyelenggara jasa telekomunikasi di 
Indonesia. 

 
Pada tanggal Keterbukaan Informasi ini, susunan permodalan EII adalah sebagai berikut: 

 
Modal Dasar :  Rp 40.000.000.000 
Modal Ditempatkan dan Disetor : Rp 10.000.000.000 

 
Modal Dasar EII terbagi menjadi 40.000 saham, dengan masing-masing saham bernilai 
nominal Rp 1.000.000. Susunan pemegang saham EII berdasarkan Lampiran SK 
Pengesahan Badan Hukum EII per tanggal 9 September 2021 adalah sebagai berikut: 
 
  

Informasi Persentase (%) 

Edotco Group Sdn. Bhd.  99.9 
Edotco Malaysia Sdn. Bhd. 0.1 

Total 100.00 
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Dewan Komisaris 
 

Jabatan  Nama 
Komisaris : Azrin Bin Tajuddin 

 

 
Direksi 

 
Jabatan  Nama 

Direktur : Muhammad Fauzi Irawan 
 

 
3. Sifat Hubungan Afiliasi 

 

Perseroan dengan EII memiliki hubungan Afiliasi dimana keduanya dikendalikan 
secara tidak langsung oleh pihak yang sama, yaitu Axiata Group Berhad (AGB). 
Axiata Investments (Indonesia) Sdn. Bhd. merupakan pemegang saham 
pengendali Perseroan dimiliki 100% sahamnya secara tidak langsung oleh AGB, 
sedangkan AGB juga merupakan pemegang saham mayoritas EII secara tidak 
langsung melalui Edotco Group Sdn. Bhd.  
    

 
RINGKASAN LAPORAN PENILAI 

 
 
Sebagaimana diatur dalam Peraturan  OJK No. 42/POJK.04/2020 tentang “Transaksi Afiliasi 
dan Benturan Kepentingan” Keputusan Ketua Dewan Komisioner OJK Republik Indonesia 
tertanggal 2 Juli 2020 (“POJK 42”), untuk memastikan kewajaran Transaksi, Perseroan telah 
menunjuk KJPP Antonius Setiady & Rekan (ASR) sebagai Kantor Jasa Penilai Publik berdasarkan 
Izin Usaha Kantor Penilai Publik No. No.380/KM.1/2009 dan Surat Izin Penilai Publik No. P-
1.08.00007 yang dikeluarkan oleh Menteri Keuangan Republik Indonesia serta Surat Tanda 
Terdaftar Profesi Penunjang Pasar Modal No. No. STTD.PPB-17/PM.2/2018 yang dikeluarkan 
oleh BAPEPAM-LK, sesuai dengan Perjanjian Kerja No. KJPP ASR-130/PR.072/VII/2021 untuk: 
 
1. Melakukan penilaian aset tetap sebanyak 859 menara telekomunikasi. 

Penilaian aset tetap telah dituangkan dalam Laporan Penilaian Aset File No. 00051/2.0029-
00/PI/06/0007/1/II/2022 

 

No Pendekatan Penilaian Indikasi Nilai Pasar Bobot Nilai Pasar

1 Pendekatan Pendapatan 865.101.000.000Rp          68,00% 585.904.000.000Rp          

2 Pendekatan Biaya 412.240.000.000Rp          32,00% 133.043.000.000Rp          

718.947.000.000Rp          Nilai Pasar

Dengan demikian, menurut pendapat KJPP ASR jumlah Rp 718.947.000.000 
menggambarkan nilai pasar dari 859 menara telekomunikasi per tanggal 30 Juni 2021, 
yang merupakan nilai pada suatu saat dari perusahaan yang sedang berjalan. 
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2. Memberikan pendapat kewajaran transaksi. 

 
Pendapat kewajaran telah dituangkan dalam Laporan Pendapat Kewajaran No. 
00053/2.0029-00/BS/06/2008/1/II/2022 Tanggal 25 Februari 2022. 
 
Ringkasan Pendapat Kewajaran adalah sebagai berikut : 
 
1) Identitas para pihak 

a. PT XL Axiata Tbk (“Perseroan”)  sebagai Penjual; dan 
b. PT Edotco Infrastruktur Indonesia.  (“EII”) sebagai Pembeli. 

 
2) Obyek Penilaian 

Penjualan 859 menara telekomunikasi oleh Perseroan kepada EII dengan total nilai jual 
beli sebesar Rp.750.000.000.000  ( tujuh ratus lima puluh miliar Rupiah) dan penyewaan 
kembali 791  Menara Telekomunikasi tersebut oleh  Perseroan dari EII dengan nilai sewa 
selama 12 tahun sebesar Rp.1.195.992.000.000 (satu triliun seratus sembilan puluh lima 
miliar sembilan ratus sembilan puluh dua juta Rupiah). Selanjutnya disebut Transaksi. 
 

3) Tujuan penilaian 
Pemberian pendapat kewajaran atas Transaksi tersebut diatas dalam rangka memenuhi 
letentuan dalam Peraturan OJK Nomor: 42/POJK.04/2020 (“POJK 42”)  tentang 
Transaksi Afiliasi dan benturan kepentingan karena  Transaksi merupakan penjualan 
menara telekomunikasi  oleh Perseroan kepada EII, yang merupakan perusahaan afiliasi 
dari Perseroan. Hubungan afiliasi tersebut karena disatu pihak pemegang saham 
pengendli Perseroan yaitu Axiata Invetsment (Indonesia) Sdn.Bhd. dimiliki secara tidak 
langsung oleh Axiata Group Berhad melalui Axiata Investments (labuan) Limited, dan 
dipihak yang lain Axiata Group Bhd merupakan pemegang saham mayoritas  EII secara 
tidak langsung melalui Edotco Group Sdn. Bhd. Oleh karenanya Transaksi tersebut 
harus diumumkan kepada publik dan menyampaikan bukti pengumuman dan dokumen 
pendukungnya kepada OJK  paling lambat akhir hari kerja ke-2 (dua) setelah tanggal 
ditandatanganinya perjanjian yang menyebabkan terjadinya transaksi afiliasi. 
 

4) Asumsi asumsi dan kondisi pembatas 
Asumsi-asumsi 

 
Dalam menyusun pendapat kewajaran atas Transaksi, Penilai  menggunakan beberapa 
asumsi antara lain : 
 
(1) Laporan Pendapat Kewajaran yang dihasilkan oleh penilai usaha bersifat non-

disclaimer opinion. 
 
(2) Penilai usaha telah melakukan penelaahan atas dokumen-dokumen yang 

digunakan dalam proses penilaian. 
 
(3) Data-data dan informasi yang diperoleh penilai usaha berasal dari sumber yang 

dapat dipercaya keakuratannya. 
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(4) Penyesuaian atas proyeksi keuangan yang dibuat oleh manajemen, mencerminkan 
kewajaran dan kemampuan untuk pencapaiannya. 

 
(5) Penilai usaha bertanggung jawab atas pelaksanaan penilaian dan kewajaran 

proyeksi keuangan, selama tidak ada penyimpangan dalam pelaksanaannya. 
 
(6) Laporan Pendapat Kewajaran ini terbuka untuk publik, kecuali terdapat informasi 

yang bersifat rahasia, yang dapat mempengaruhi operasional Perseroan. 
 
(7) Penilai usaha bertanggung jawab atas Laporan Pendapat Kewajaran dan 

Kesimpulan Pendapat Kewajaran 
 
(8) Informasi atas status hukum obyek penilaian dari pemberi tugas dianggap benar 

dan dapat dipercaya.   
 
(9) Hasil yang dicantumkan dalam laporan ini serta setiap nilai lain dalam Laporan yang 

merupakan bagian dari Transaksi  yang dinilai hanya berlaku sesuai dengan maksud 
dan tujuan penilaian. Hasil Pendapat Kewajaran ini tidak boleh digunakan untuk 
tujuan penilaian lain yang dapat mengakibatkan terjadinya kesalahan. 

 
(10) ASR sebagai Penilai telah melakukan penelitian terhadap dokumen-dokumen yang 

terkait dengan penilaian, oleh karenanya kami menganggap dokumen-dokumen 
tersebut telah terjamin kebenaran atau keabsahannya. 

 
(11) Laporan Pendapat Kewajaran ini harus digunakan secara keseluruhan yang tak 

terpisahkan dan penggunaannya terbatas pada maksud dan tujuan penilaian ini 
saja. Laporan ini tidak akan berlaku untuk maksud dan tujuan berbeda. 

 
(12) Penilai berasumsi bahwa data-data yang diberikan kepada kami adalah benar dan 

berkaitan dengan obyek penilaian.. 
 
(13) Penilai dibebaskan dari segala tuntutan dan kewajiban yang berkaitan dengan 

penggunaan laporan yang tidak sesuai dengan maksud dan tujuan dari laporan. 
 
Kondisi Pembatas 
 
Pendapat kewajaran ini disusun berdasarkan pada prinsip integritas informasi dan data. 
Dalam menyusun Pendapat Kewajaran ini, kami melandaskan dan berdasarkan pada 
informasi dan data yang telah diberikan oleh Manajemen Perseroan. Di samping itu, 
penyusunan pendapat kewajaran ini juga dilandaskan pada asumsi bahwa manajemen 
Perseroan dan pihak-pihak yang akan bertransaksi akan melaksanakan Transaksi 
berdasarkan asumsi-asumsi sebagaimana telah diungkapkan manajemen Perseroan 
kepada kami. 
 
Kami menganggap bahwa semua informasi dan data dari Manajemen tersebut di atas 
adalah benar, lengkap dan dapat diandalkan dan tidak ada yang tidak terungkap yang 
akan mempengaruhi pendapat atas kewajaran.  
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Kami juga beranggapan bahwa sejak tanggal penerbitan Pendapat Kewajaran atas  
Transaksi sampai tanggal efektifnya  Transaksi, tidak terjadi perubahan apapun yang 
berpengaruh secara material terhadap asumsi-asumsi yang digunakan dalam 
penyusunan Pendapat ini. 
 
Kami juga berpegang kepada surat pernyataan manajemen (management 
representation letter) bahwa manajemen telah menyampaikan seluruh informasi penting 
dan relevan dengan  Transaksi dan sepanjang pengetahuan manajemen Perseroan tidak 
ada faktor material yang belum diungkapkan dan dapat menyesatkan. 
 
Pendapat atas Kewajaran Transaksi ini disusun berdasarkan pertimbangan 
perekonomian, kondisi umum bisnis dan kondisi keuangan serta kondisi usaha 
Perseroan, ketentuan undang-undang dan peraturan pemerintah termasuk Bapepam 
dan LK pada tanggal surat ini. Perubahan atas kondisi-kondisi tertentu yang berada di 
luar kendali Perseroan akan dapat memberikan dampak yang tidak dapat diprediksi dan 
dapat berpengaruh terhadap Pendapat Kewajaran ini. 
 
Informasi atas status hukum obyek penilaian (Transaksi)  dari pemberi tugas dianggap 
benar dan dapat dipercaya.   
 
Pendapat Kewajaran atas  Transaksi ini harus dipandang  sebagai satu kesatuan dan 
penggunaan sebagian analisis dan informasi tanpa mempertimbangkan keseluruhan 
informasi dan analisis ini dapat menyebabkan pandangan yang menyesatkan. 
 
Laporan Pendapat Kewajaran atas  Transaksi ini tidak dimaksudkan untuk memberikan 
rekomendasi kepada Pemegang Saham Perseroan untuk menyetujui atau tidak 
menyetujui Transaksi tersebut atau mengambil tindakan-tindakan tertentu atas  
Transaksi tersebut. 
 
Penilai  tidak bertanggung jawab untuk menegaskan kembali atau melengkapi 
pendapat kami karena peristiwa-peristiwa yang terjadi setelah tanggal laporan ini. 

 
5) Pendekatan dan Metodologi Penilaian 

 
Analisis kewajaran Transaksi meliputi beberapa aspek sebagai metodologi penyusunan 
laporan Pendapat Kewajaran meliputi (i) analisis transaksi, (ii) analisis kualitatif, (iii) 
analisis kuantitatif, dan (iv) analisis kewajaran transaksi. 
Analisis Transaksi, meliputi analisis atas latar belakang Transaksi dan para pihak yang 
bertransaksi, perjanjian dan persyaratan yang disepakati dari Transaksi, dan penilaian 
atas manfaat dan risiko Transaksi bagi Perseroan. 
Analisis kualitatif meliputi riwayat dan kegiatan usaha Perseroan, analisis operasional 
Perseroan dan alasan perlunya dilakukan Transaksi tersebut bagi Perseroan. 
Analisis kuantitatif, meliputi analisa kinerja historis dan proyeksi dari Perseroan, 
pengaruh Transaksi terhadap kondisi keuangan dan prospek Perseroan serta analisis 
inkremental. 
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Analisis kewajaran Transaksi meliputi perbandingan atas nilai Transaksi dengan 
penilaian atas Transaksi bahwa Transaksi memberikan nilai tambah bagi Perseroan. 
 

6) Pendapat Kewajaran atas Transaksi 
 
Atas dasar analisis transaksi, analisis kualitatif, analisis kuantitatif dan analisis kewajaran 
di atas, Penilai  berpendapat bahwa Transaksi berupa penjualan 859 Menara 
Telekomunikasi dan penyewaan kembali 791 Menara Telekomunikasi dengan total nilai 
penjualan   Rp.750.000 juta dan penyewaan kembali dengan total  nilai sewa selama 12 
tahun sebesar Rp.1.195.992 juta adalah wajar (fair). 

 
 

PENJELASAN, PERTIMBANGAN, DAN ALASAN DILAKUKANNYA TRANSAKSI AFILIASI, 
DIBANDINGKAN DENGAN APABILA DILAKUKAN TRANSAKSI LAIN YANG SEJENIS 

YANG TIDAK DILAKUKAN DENGAN PIHAK AFILIASI 
 
Perseroan telah melakukan tender secara terbuka dan transparan kepada seluruh peserta 

tender yang terdiri dari EII dan beberapa pihak non afiliasi yang mana syarat dan ketentuan 

untuk jual beli menara dan sewa kembali menara berlaku sama untuk seluruh peserta tender 

(“Syarat & Ketentuan”). 

 

Dalam proses tender hanya terdapat 2 (dua) perserta yang menyatakan minat untuk mengikuti 
proses tender, diantaranya adalah EII.  Namun kedua peserta tersebut tidak dapat memenuhi 
Syarat dan Ketentuan yang telah ditetapkan, sehingga proses tender terbuka tidak dilanjutkan. 
Selanjutnya, Perseroan melakukan klarifikasi terpisah ke dua peserta yang pernah 
menyampaikan minat sebelumnya.  Berdasarkan hasil klarifikasi tersebut dan berdasarkan 
pertimbangan Perseroan, Perseroan melanjutkan proses negosiasi langsung dengan EII. 
Perseroan berhasil mencapai kata sepakat dengan EII sebagai hasil akhir dari proses negosiasi 
langsung yang telah dilakukan.   
 

PERNYATAAN DIREKSI DAN DEWAN KOMISARIS 
 
Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan menyatakan bahwa sesuai ketentuan Pasal 3 POJK 
42/2020, Transaksi Afiliasi telah melalui prosedur yang memadai untuk memastikan bahwa 
Transaksi Afiliasi dilaksanakan sesuai dengan praktik bisnis yang berlaku umum. 
 
Lebih lanjut, sesuai ketentuan Pasal 10 huruf (i) POJK 42/2020, Direksi dan Dewan Komisaris 
Perseroan menyatakan bahwa: (i) Transaksi Afiliasi tidak mengandung Benturan Kepentingan; 
dan (ii) semua informasi material telah diungkapkan dalam dokumen ini dan informasi tersebut 
tidak menyesatkan. 
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INFORMASI TAMBAHAN 
 

Untuk informasi lebih lanjut mengenai Transaksi Perseroan sebagaimana diungkapkan dalam 
Keterbukaan Informasi ini, dapat menghubungi: 
 

Sekretaris Perusahaan 
PT XL Axiata Tbk 

 
Kantor Pusat 

XL Axiata Tower, 
JI. H.R. Rasuna Said X-5 Kav. 11-12, Kuningan Timur, 

Setiabudi. Jakarta Selatan 12950, Indonesia. 
Telepon: (021) 576 1881 / 576 1880 

 
Situs Web: www.xlaxiata.co.id  

Email: CORPSEC@xl.co.id  
 

U.p. Sekretaris Perusahaan 
 

Jakarta, 25 Februari 2022 
 

 

http://www.xlaxiata.co.id/
mailto:CORPSEC@xl.co.id

